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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pencurahan waktu
tenaga kerja keluarga dalam pemeliharaan temak sapi perah dengan jumlah ternak
sapi perah yang dipelihara dan dibandingkan dengan besarnya pencurahan waktu
tenaga kerja keluarga untuk usaha lain. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Nopember — Desember 2000 pada anggota kelompok tani ternak sapi perah di Desa
Butuh, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survai yang
berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi lapang
dan wawncara langsung dengan responden berdasarkan kuesioner, sedangkan data
sekunder diperoleh dari data monografi desa sebagai data pendukung. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata jumlah-pencurahan waktu tenaga
kerja keluarga untuk usaha ternak sapi perah dalam satu hari : Strata I sebesar
163,47 menit, strata Il sebesar 326,19 menit dan strata IIT sebesar 376,13 menit.
Pencurahan waktu tenaga kerja untuk kegiatan usaha sehari-hari diperoleh hasil .
tenaga kerja laki-laki strata [ sebesar 543,47 menit, strata I sebesar 609,19 menit,
strata [I] sebesar 669,47 menit. Untuk tenaga kerja wanita strata I sebesar 515,19
menit, strata [l sebesar 308,26 menit, strata III sebesar 258,90 menit. Untuk tenaga
kerja anak-anak strata I sebesar 120 menit, strata I1 sebesar 190,73 menit, strata I1I
sebesar 201,60 menit. Pencurahan waktu tenaga kerja keluarga untuk usaha sapi
perah belum efisien, masih periu adanya pengaturan waktu yang baik.

Kata kunci ' Peneurahan waktu, tenaga kerja, usaha sapi perah.



KATA PENGANTAR

Usaha peternakan sapi perah yang dilakukan oleh petani ternak mempunyai
kaitan dengan waktu yang tercurah bagi tenaga kerja keluarga. Namun petani ternak
tidak menyadari sebenamya waktu tenaga kerja yang dicurahkan tersebut sangat
mempengaruhi kegiatan usahanya. Atas dasar ini maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya pencurahan waktu tenaga kerja keluarga dalam pemeliharaan
ternak sapi perah di Desa Butuh, Kecamatan Mojosango, Kabupaten Boyolali.

Sebagai ungkapan syukur, peneliti memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan
yang Maha Pengasih dan Penyayang sehingga penelitian dapat terselesaikan dengan
baik. Untuk itu pada kesempatan ini peneliti juga menyampikan ucapan terima kasih
kepada petani ternak anggota kelompok tani ternak sapi perah di Desa Butuh,
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali atas informasi dan data yang diberikan,
Selain itu juga kepada Kepala Desa Butuh yang telah membantu memberikan data
monografi desa sebagai data pendukung sehingga penelitian ini dapat terlaksana
dengan baik. Demikian juga kepada rekan-rekan sekerja di Program Studi Sosial
Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro yang telah memberikan
masukan berarti sehingga penelitian ini dapat terselesaikan.

Akhirnya peneliti merasa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini,
untuk itu peneliti mengharapkan kritikan dan saran-saran yang membangun sehingga
tulisan ini akan lebih batk, Namun walaupun masih banyak kekurangannya, harapan
peneliti semoga tulisan ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat sebagai sumber
informasi untuk mengembangkan usaha peternakan sapi perah.

Semarang, Desember 2000.

Peneliti.
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BABI

PENDAHULUAN

Usaha peternakan sapi perah di Indonesia oleh pemerintah dapat
digunakan untuk mendukung usaha pemertaan kesempatan kerja, perluasan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Usaha peternakan sapi
perah oleh masyarakat pedesaan pada umumnya digunakan sebagai usaha
sampingan untuk menambah penghasilan serta digunakan sebagai tabungan,

Peternakan sapi perah adalah suatu usaha yang dapat dikatakan tetap atau
Berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama. Tujuan utama usaha
peternakan sapi perah adalah untuk memperoleh susu seefisien mungkin dengan
jumlah sapi perah induk yang dipelihara (Basya, 1985). Agar tujuan tersebut
N ;crcapai dengan baik maka disamping manajemen usaha yang baik, diperlukan
i:;ibit sapi perah dan cara pemeliharaan yang baik pula. Menurut Syarief dan
Sumoprastowo (1984) dan Siregar (1990), beberapa aspek yang harus
diperhatikan dalam pemeliharaan sapi perah meliputi : pembibitan, pemberian
pakan, perkandangan, pencegahan penyakit dan perkembangbiakan.

Pemerintah menitik beratkan perkembangan usaha sapi perah rakyat,
walaupun keberadan perusahaan petenakan tidak dapat diabaikan. Melalui usaha
sapi perah rakyat tersebut diharapkan dapat membantu kemajuan di bidang
perternakan, pemerataan dan penyediaan lapangan kerja, dan peningkatan

pendapatan masyarakat.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya waktu pencurahan
tenaga kerja untuk usaha ternak sapi perah dengan jumlah ternak yang dipelihara
oleh anggota Kelompok Tani Ternak Melati di Desa Butuh, Kecamatan
Mojosongo, Kabupaten Boyolali.

Hésil penelitian int diharapkan dapat memberikan informasi tentang
waktu pencurahan tenaga kerja yang efisien dalm pemeliharaan sapi perah sesuai

dengan jumlah sapi perah yang dipelihara oleh anggota kelompok tani ternak.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usahatani

Menurut Mosher (1978), usahatant adalah usaha digebagian permukaan
bumi, dimana seorang petani, suaty keluarga tani atau badan usshatani lainnya
bercocok tanam stau memelihara ternak dan hasil uvsshatani itu dimanfaatkan
unfuk kebutuhan sendiri maupun dijual. Dijeinskan lebih lagjut oleh Hernanto
(1989) bahwa didalam svaty kegiatan usaha tani dikeﬁal beberapa macam faktor
produksi yaitu : tanah, tenaga kerja, modal dan pengelolaan {managemcnt). Luas
{ahan garapan, te:naga. kerja keluarga dan modal ussha dijadikan sebagai potensi
usaha tani di pedesaan dan menentukan produksi yang akan dicapai.

Usahatani yang dijalankan oleh petani ataw peternak di  pedesnan,
umumnya. merupakan usaha keluarga artinya bahwa didalam usaha tersebut
melibatkan seluruh anggota keluarga yang memngkinkan untuk membantu ugaha
tersebut (Hernanto, 1989). Dijelaskan lebih lanjut oleh Sochardjo dah Patong
(1973) bahwa anggota keluarga yang aktif bekerja pada usaha tani terganiung dari

banyaknya anggota keluarga yang produktif



2.2. Pemcliharaan Sapi Perah
2.2.1. Pembibitan

Salah satu keberhasilan dalam beternak adalah ketrampilan petemak dalam
memilih bibit, karena bibit yang baik akan menghasilkan ketwunan yang baik
pula dan cepat tumbuh apabila dipelihara secara baik dan feratur (Dierjen
Peternakan, 1995). Murtidjo (1993) menjelaskan bahwa bibit merupakan modal
utomn yang menentokan prodoksi, welanpun mskanan dan perawatan yang
diberikan baik tetapi jika bibit yang digunakan jelek produksinya akan rendah.

Umumnya sapi perah yang dipelihara di Indonesia, khususnya ¢i pulau
Jawa adalah bangsa  “Friesien™ dan keturunponya efan persilangannya
(Soebandriyo et a/., 1983). Sapi bangsa “Friesien Holstein” atay FH secara
genetis mempunyai  kemampuan produksi susu yang tinggi jika dipelihara
dilingkungan yang sejuk, yaitu sekitar 18,5° C dengan kelembaban udara 55 %.
Di Indonesia lingkungan itu merupakan daerah pegunungan yang mempunyai

ketinggian éekurang-kurangnya 800 meter diatas permukasn laut (Sutardi, 1981).

12.2.2. Pakam

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam ussha peternakan sapi
perah, karena pemberian paken yang salah akan mengakibatkan penuruman

produksi susu, gangguan kesehatan bahkan dapat mengukibatkan kewmatian

(Soedono, 1983).



Jumiah pembetian pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan sapi yaitn
untvk kebutuhan hidup pokok, untuk produksi susu don perfumbuban atau
pertambahan berat badan (Syarief dan Sumoprastowo, 1984). Ditambahkan oleh
(Prodjodihardjo, 1984) bahwa kebutuhan pokok nntuk satu satuan terﬁak afan 1
ST sapi perah per hari untuk rumput afeu hijavan adalah sebesar 35 kg. Untuk
induk laldagi disamping kebutuhan tersebut masih perly ditambahkan untuk setiap

liter susu yang dihasilkan sebesar 0,4 kg,
2.2.3. Perkandangan

Menurut Murtidjo (1993) fingsi kandang yaitu untuk melindungi ternak
dari ginar matahari, angin, hujan, penyekit, serta untuk memudahkan tata laksans
pemeliharaan, mengawasi setiap perkembangan ternak dan untuk keamanan bagi

ternak.

Kandang mempakﬁn garana pokok dalam usaha peternakan sapi perah baik
secara langsung maupon tidak langsung dapat memperiancar usaha (Syarief dan
Sumoprastowo, 1984). Dijelaskan lebih lanjut bahwa kandang merupakan tempat
untuk melindungi ternak dari pengarvh lingkungan, mempermudah pemberian

- pakan, pengawasan techadsp penyakit maupun untuk pengobatan.  Ditambahlean

oleh Prodjodihardjo (1984) bahwa luas kandang unfuk ternak per saly saftean

ternak adalah 3-5 nt.



2.2.4. Kesehatan dan pencegahan penyakit

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor yang berpersn terhadap
berhasilnya usaha peternakan, oleh karens itu perlu diperhatiton cara untuk
menjaga kebersihan kandang dan sekitar lingkungannya (Murtidjo, 1993).

Menurut Syarief dan Sumoprastowo (1984), pencegahan penyakit
sebaiknya dilakukan dengan cara pemeriksaan kesehalan secura teratur, menjaga
kebersihan sapi dan kandang.  Untuk menjaga kesehatan temnsk pertu juga

dilakukan perawatan kuku dan kulit serta perlu dilakukan exercise.

2.2.5. Perkembanghiakan

Pengaturan perkawinan merupakan faktor yang penting dalam fata laksana
pemeliharaan sapi perah, juga merupskan salah satu faktor penting yang
menetukan apakah sapi betina dapat beransk setiap twhunnya (Sysarief dan
Sumoprastowo, 1984). Dijelaskan lebih lanjut bahwa ada dua ma.caxﬁ cara

perkawinan yaitu perkawinan alam dan kewin suntik atau ingeminasi buatan (IB).

2.2.6. Pengelolaan usaha sapi perah

Keberhasil atan gagalnya usaha peternaken sapi persh sangat ditentukan
oleh sistem manajemennya karena tindakan yang kurang efisien secara langsung
akan merupakan pesghambat, sehingga perkembangan ugaba peternakan sapi

perah akan dirasa lambat (Prodjodihardjo, 1984).



Hattab (1978) menyatakan bahwa secara menyeluruh usaha peternakan sapi
peralt dibadapkan pada masalah produksi , pemasaran yang tidak tetap dan

beberapa masalah lainnya.
2.3. Tenaga Kerja dalam Usahatani Keluarga

Tenaga kerja adalsh orang yang bersedia dan sanggup bekerja baik untuk
divinya sendiri maupun orang lain, dengan tidak stau menerima upah (Penny dan
Ginting, 1984). Tennga kerja ini mempakmi faktor yang penting dafam usahatani
subgisten, khusunya tenaga kerja petani dan anggota keluarganya (Tohir, 1983),

Tenaga kerja dalam usaha pertanizan rakyat harus dibedakan dengun
tenaga kerja dalam perusshaan pertanian. Dalam usaha perfanian rakyat, tenaga
kerja berasal dari keluarga petani yang terdiri dari aysh, istri den anak-anak
(Mubyarto, 1991). Tenaga kerjn yang berasal dari petani peternak merupakan
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruban dan fidak pernah
dinilai dengan uang.

Tohir {1983} menyatakan bahwa tenaga kerja dibagi menjadi dua, yaiﬁl
tenaga kerja keluurga dan tenaga kerja luar keluarga. ‘Tenaga keyju keluarga
banyak dipakai dalam usaba skala kecil, pembagian kerja dalam kelunrga
didagarkan atas ftradisi dan perbedaan-perbedaan fisik (Mubyarto, 1991).
Pemakaian tenaga kerjn dalam jumlah besar aken menyebabkan pengangguran
tersamar yang akan mengurangi produktivitas tenaga kerja.

Pemakaian tenaga kerja luar keluarga berkaitan erat dengan besamyﬁ

usaha, setiap usaha pertama-twna mengerahkan tenaga kerja keluargn, sefefah



dirasa tidak mencukupi maka diambil tenaga ketja luar keluarga (Mubyarto,
1991). Hernanto (1989) menyainkan bahwa tenaga jvar hanya sebagai bantuan,
kiusunya untuk kegintan atan pekerjoan yang membutuhkan tenaga lebih dari
potensi tenaga kerja yang dimiliki petani dan ini pun terkadang diperoleh dari
arisan.

Angkatan kerja. adalzh mereka yang mempunyai kewzﬁiban menjalankan
kerja. Golongan int sama dengan golongan penduduk produktif, dimana setiap
negara. mempunyai batasan sendiri.  Angkatan kerja di Indonesia adalah mereka
yang mempunyai umur lebih dari 10 talhun (Prawiro, 1983). Halide (1978)
menyatakan bahwa angkathn kerja berdasarkan kelompok umur dibedakan
menjadi dua, yaitn angkatan kerja primer dan angkatan kerja sekunder. Angkatan
kerja primer adalah angkafan pria yang telah betusia dewasa (tua), sedangkan
anghkutan kerja. selunder .adalsrh angkatan kerja pria yang berusia muda dan sudah
berusia lanjut serta angkatan kerja wanita.

Prawiro (1983) menyatakan bahwa angkatan kerja berdasarkan kelompok
umur dibagi menjadi tiga, yaitu : kelompok umur 10 — 14 tahun disebut anak-anak
atan golongan yang belum produktif, kelompok umwr 15 - 64 tabun disebut
golongan angkatar kerja yang tidale termasuk orang yang bersekolah dan mereka

yang pensiun, kelompok umur 64 tahun keatas digobut kelompok usia fua.



BAB 1IIX
METODOLOGI
3.1. Keranghka Pemikiran

Pengembangan temak sapi perah ditinjau dari segi ekonomis dan teknis
mempunyai prospek yang cerah. Dilihat dari segi ekonomis tetnak sapi peralt
dapat dikembangkan di dwersh-daerah pertanian maupun perkebunan karena
ternak perah cukup mudah pemeliharaannyn. Hal ini sejalan dengan program
pemerintah .da]am rangka. pengentasan pendnduk yang berada dibawah garis
kemiskinan.

Pada uvmumnya kegiatan usaha tani bersifat musiman.  Hal ini
mengakibatkan kebutuhan tenaga kerja tidak merata sepanjang  tshun. Pada
musim penggarapan sawsah dan panes, tenags ketja yang dibulubkan skan cukup
tinggi, sebaliknya setelah penggarapan selesai dan sampai menunggu masa panen
kebutuhan tenaga kerja rendah sekali. Oleh karena itu dalam bidang pertanian
dijumpai pengangguran dalam arti tidak murnt karena kekurangan pekerjaan pada
usahataninya.

Usaba ternak perah merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi hal
tersebut. Kegiatan usaha ternak perah berlangsung sepanjang tahun, sehingga hal
ini praktis ditentukan oleh keterlibatan tenagn kerja keluarga. Berdasarkan
liemikiraxl diatas, maka perlu mengetahui waktu pencurahan tenaga kerja keluarga
pada petani peternak ternak sapi persh dalam usaha ternak sapi perahoys,

ugahatani stau usaha sampingan, sehingga dapat diketahui pencurshan dart waktu
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Ketja keluarga yang digunakan untuk tiap-tiap kegiatan tersebut, tetapi dengan
penekanan pada usaba ternak sapi perahnya. Pencurahan waktu kerja dari usaha

tani dan usaha sampingan dijadikan sebagai data pendukung.

3.2. Penentuan Lokasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopembet s/d Desember 2000
pada peternak sapi perah anggota Kelompok Tani Ternak Melati di Desa Butuh,
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Penentuan lokasi dilakukan dengan
pertimbangan bahwa peternak di Desa Butuh, Kecamatan Mojosongo berpotensi
dalam memelibara ternak sapi perah. Selain itu kondisi wilayah lingkungannya
mendukung sebagai lokasi pengembangan sapi perah.

Penentuan sampel peternak sebagairesponden, digunakan metode
purposive sampling dengan contoh acak distratifikasi. Sebagai dasar stratifikasi
adalah jumlah kepemilikan ternak sapi perah dari responden dengan stratifikasi
scbagai berikut :

- Strata I : responden yang memiliki ternak sapi perah laktasi 1 -2
ekor (sebanyak 4 responden)

- Strata 11 : responden yang memiliki ternak sapi perah laktasi 3 - 5
ekor (secbanyak 8 responden)

- Strata 111 - responden yang memiliki ternak sapi perah? laktasi > 5

ekor (sebanyak 3 responden)
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3.3. Pengumpuian dan Pengolahan Data

) Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode study kasus.
Data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar kuesioner
yang telah dipersiapkan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari monografi
desa.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah besarnya pencurahan
waktu kerja keluarga dalam usaha ternak sapi perah, Data yang telah diperoleh
ditabulasikan dan dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis diskriptif.

3.4. Batasan Pengertian

Batasan pengertian yang digunakan pada penelitian tentang pencurahan
waktu kerja ini adalah :
1. Usaha tani adalah usaha terpadu antara usaha tani tanaman pangan dengan
usaha tani ternak secara tradisional, termasuk ternak besar maupun ternak
" kecil,
2. Ternak sapi perah adalah tipe sapi yang dipelihara dengan maksud untuk
direpah susunya sebagai hasil produksi.
3. Usaha ternak sapi perah adalah suatu usaha yang dikatakan tetap atau

berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama dengan tujuan utama untuk
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memproduksi susu seefisien mungkin dengan sejumlah sapi perah induk
laktasi yang dipelihara.

. Kéluarga adalh sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu, anak, kadang-
kadang termasuk pula didalamnya anggota keluarga tambahan yang berdiam
dalam satu rumah.

. Peternak adalah orang yang menggunakan serta melakukan fungsi manajemen
ternak untuk mendapatkan hasil dari ternak khususnya ternak sapi perah.

. Tenaga kerja adalah orang yang bekerja dan menjadi anggota keluarga
maupun di luar anggota keluarga yang digunakan untuk melakukan kegiatan
usaha tani ternak sapi perah.

. Pencurahan waktu kerja adalah waktu yang dibutuhkan oleh tenaga kerja
untuk melaksanakan kegiatan usaha tani ternak sapi perah yang meliputi :
pencarian pakan, pemberian pakan dan minum, reproduksi, perawatan dan
pemeliharaan ternak, pasca panen dan pemasaran.

. Jumlah pemilikan ternak sapi perah adalah banyaknya sapi perah yang
dipelihara oleh masing-masing peternak, yaitu induk laktasi, pajantan, dara
dan anak.

. Kelompok tani adalah sekumpulan peternak yang tergabung dalam suatu

organisasi dalam bidang pertanian.



BADB IV
- HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Keadaan Umum
4.1.1. Penggunaan lahan

Desa Butuh, Kecamatan Mojosonge, Kabupaten Boyolsli berbatasan
dengan Desa Mojosongo pada bagian Utara, sebelah Selatan dengan Desa Kemiri
dan Desa Nepen, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kemiri dan sebelah
Timur dengan Desa Sudimoro, Desa Butuh memiliki Juas wilayah 194,392 Ha.

Wilayah Desa Butuh memiliki topografi berupa dagrah dataran rendah,
ketinggian tempat 410,20 meter diatas pertmukaan laut (dpl) dengan subu rala-rata

32 °C. Pembagian lalian Desa Buteh menurut penggunasmnya dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Pembagian Lahan Menurut Kegunaannya*

No. Jenis Penggunaan Lahan Luag Pergentase
ceen(Ha).... (%0)...
1. Tegalan 113,34 73,71
2. Bangunan Umun 4,00 2,00
3. Pekuburan 2,00 1,03
4. Jalan 37,75 19,42
5. Lapangan 7,30 3,75

*Data monografi Desa Butuh (2000},
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Penggtmaan tanzh dari 194,39 Ha luas tansh yang ada yait 143,34 Ha
“tintuk tegalan; 4,00 Ha untuk bangunan umum; 2,00 Ha untuk pekuburan; 37,25
Ha untuk jﬂlﬂij dan untuk lapangan seluns 2750 m?. Kondisi wilayah Desa Butuh
gebagian besar merupakan tegalan, yang dapat dimanfaatkan sebagai pendukung
usaha pengembangan ternak ruminansia baik besar maupun kecil. Lahan tegalan
yang luas dapat menunjang ketersediasn pakan hijavan bagi ternak, baik pakan

yang berupa rumpnut, ramban maupun sisa hasil tegalan.
4.1.2. Kependudukan

Berdasarkan monografi desa, jumlah penduduk Desa Butmh adajah 1953
Jiwa yang terdiri atas 947 jiwa pria dan 1006 jiwa wanita. Data jumiah penduduk
ini memberikan indikasi baliwa sumbangan tenaga kerja pria dan smnbangan
tenaga kerja wanita terdapat perbedaan sedikit untuk kegiatan usahatani. Jomiah
penduduk kelompok wmur produktif (13 — 59 tahun ) yaitu sebesar 1702 jiwa,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat ketersediaan temaga kerja yang cukup
banyallc di Desa Butuh. Hal ini merupakan faktor yang menunjang bagi

pengembangan pembangunan desa, khususnya dibidang peternakan.

Berdasarkan data monografi jumlah penduduk, diperoleh kepadatan
penduduk sebesar 10,046 jiwa/m’. Hal ini sangat penting untuk mengetahui
jumlah manusiz yang dapat ditampung di sﬁatu unit wilayah, sehingga dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan daya dukung lahan lerlﬁulap jumlaly

penduduk.
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Menuut Kelompok Umur di Desa Butuh*

No. Kelompok Umur dalam Tahun Jum}ah Pergentage

...... {orang).. ... %)
1 0-4 84 + 4,30
2. 5-9 58 2,96
3. 10-14 109 5,58
4. 15-19 292 14,95
5. 20-26 315 16,92
6. 27-40 281 14,38
7. 41 -56 302 15,96
8. 57ke atas 512 26,21

*Data monografi Desa Butuh ( 2000 ).

4.1.3. Mata pencaharian

Data mata pencaharian penduduk Desa Butuh dapat dilihat pada tabel 3.
Dari tabel tersebut terfihat bahwa mata pencsharian buruh tani menduduki
peringlat yang paling tinggi, yaitu sebesﬁr 44,59 %. Mata pencaharisn buruh tani
tersebut bagi penduduk di desa merupakan mata pencaharian yang diandalkan,
yaita mereka yang bekerja di sub seklor pertanian, perkebunan maupun

peternakan. Hal ini sesuai dengan tingkat pendidikan mereka yang masih rendah

T yaite sebagian besar aclalah tamatan SD.

Mata pencahnﬁim yang mendnduki petingkat kedua adalah petani sendiri,
yaitu mereka yang memiliki dan menguasai lahan pertanian, walaupun terdapat di

wilayah lain (seperti di wilayah Desa Mojosongo) sebesar 27,74 %. Mata

EUPT »v\ssm\--asmw !
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pencaharian pada peringkat ketiga yaitu sebagai karyawan swasta. Berdagarkan
~ data monografi tersebut dapat dikatakan bahwa penduduk Desa Butuh bermata

pencaharian agraris.

Tabel 3. Mata Pencaharian Penduduk (Umur 10 tahun Keatas) di Desa .

Butuly*
No.  MataPencaharian Jumlah Persentage
....{orang). ... (%), ..
1.  Pegawai Negeri Sipil 63 5,86
2. ABRI 6 0,05
3 Karyawan Swasla 169 15,73
4. Wiragwagts 27 2,51
5. Tmi | 298 27,74
6. Pertukangan 15 1,39
7. Burul Toani 479 44,59
8. Pensiunan 15 1,39
9. Jasa 2 0,01
Jumlah 1069 | 100

*Data monografi Desa Butuh ( 2000 ).

Berdasarkan data tersebut dapal dinyatakan bahwa kesempatan kerja di
sektor pertanion lebih besar peluangayn untuk dikembangkan, upalagi dengan
adanyn pengintegrasian vsahatani dengan usaha ternak sehingga socara ekonomi

bisza menambsh pendapatan petani di Desa Butuh.
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4.1.4, Tendidikan

- Tingkat pendidikan penduduk pada wmumnya tergoiong sedang, hal in
dapat dilihat dari data monografi yang menybutkan bshwa penduduk yang
tamatan SLTP sebesar 36,23 % dan yang tamatan SLTA sebesar 34,03 %. Secara

rinct tingkat pendidikan penduduk Desa Butuh dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan®

No.  Jenis Pendidikan Jumlah Persentase
...... (orang)...... creen (30)
1. Tamatan Sarjana 18 2,09
2. Tamatan Akademi 21 2,43
3. Tamatan SLTA 293 34,03
4, Tamatan SLTP 312 36,23
5. Tamatan SD 189 21,95
6. T'amatan TK ' 28 3,25
Jumish 861 100

*Data monografi Desa Butuh { 2000 )

Tingkat pendidikan penduduk yang sebagian besar tamatan SLTP dan
SLTA akan berpengaruh pada jenis mata pencahavion yang dilakukan manpun
jenis pekerjaan {atn yang dapat dilakukan wntuk mendapatken penghasilan yang
memadai. Hal ini sesuai dengan mata pencaharian penduduk yung sebaginn besar

yaitu burult tani, petani manpun karyawan swasta,
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4.1.5. Keadaan petcrnakan

Data populasi ternak disajikan pada tubel 5. Jenis ternak yang paling
banysk populasinya adalsh ayam kempung, pada urutan kedua adalah itik dan
tornak sapi perah mesempati uwrutan kelima. Kondisi ini mesunjukan bahwa
penduduk Desa Butuh culup banyak memelihara ternak, baik wnggas, muninansia
besar maupun ruminansig kecil. Sebagian besar petani memelihara lernak sapi
perzh untuk mendapalkan beberapa keuntungan, mitara lain kotorannya dapat
digunakan sebagai pupuk; penghasil susn den ternak sebagai tabungan yang setiap

saat dapat dijual,

Tabel 5. Keadaan Ternak Pada Tahun 2000%

No,  Jenis Ternak Jumlah
.o.{ekor). ...
1. Ternak besar :
- Sapi perah 96
. Sapt potong 132
2. Ternak kecil
- Kambing ' 189
- Babi 6
- Domba 15
3. Ternak Unggas :
- Ayam kampung - 1467
- Itik 191

*Data monografi Desa Butuh (2000).
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Potensi untuk pengembangan usaha ternak sapi persh masih terbuka lebar
dengan tersedianya sumber daya alam dan sumber dayn manusia yang ada.
Sumber daya alam meliputi  iklim, ketinggian dan kendasn tanoh yang
mendukung. Terlepas dari potensi sumber daya alam: dan sumber daya manusia
tergebut, usaha ternak sapi perah di desa im magih mempunyai produktivitas yang
relatif rendah. Usaha mercka msgih bersifat sebagai usaba sampingan yang
kurang begitu memperhatikan untung dun rugi, dimana pemeliharaan sapi perab
dimaksucdkan untuif tabungan dan dalam menghasilkan produksi susn magih
relatif sedikit, Kecilnya modal usaha dan jumlah ternak yang sedikit merupakan
galah sate faktor yang menghambat usaha ini. Faktor lain yang juga menghambat
pengembangan ternak perah antara lain masih terbatasnya pengetshuan dan

ketrampilan peternak dalam tata laksana pemeliharaan serta penyediaan ransum

yang baik bagi ternak.
4.2. Identitas Responden

Tingkat pendidikan responden berdasarkan hasit survei adalsh tamat SD
sebesar 80 %; tidak sekolah 6,67 %; tamat SLTA dan sederajat sebesar 13,34 %,
Tabel 6. menunjukkan secara jelas tingkat pendidiken responden, yang
diklagifikasikan menjadi tiga strata. Tingkat pendidikan akan mempengarubi
kegiatan responden dalam menerima dan mengadopsi teknologi yang ada; |

Tingkat pendidikan responden yang rata-rata famat 5D dapai.
mengakibatkan lunbatnya dalam mengadopsi teknologi yang banyak berkembang

di lapang. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki peternak, maka tata
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" laksana akan menjadi lebih baik karena adopsi inovasi baru datam teknik beternuk
serta carn berpikir dalam memecabkan masalah lebih matang.  Sochardjo dan
Patong (1973) mengemukakan bahwa finglat pendidikan pada umumnya akan
berpengaruh pada cara berpikir petani peternak, pendidikan yang relatif tinggi

pada unun muda akan menyebabkan petani akan lebil dinamis.

Tabel 6. Identitas Responden Peternak di Desu Buiul Tuhun 2000*

No. Identitas Responden StI StIT Stid Jumlah %

1. Unur (tahun)

22 - 55 4 6 2 12 80

55 tahun ke atas 2 1 0 3 20
2. Mata Pencaharian

Petani 4 2 12 80

PNS 0 1 1 2 13,3

Wiraswasta 0 1 0 1 6,67

- 3, Tingkat Pendidikan

Tidak gekolah 1 0 ¢ 1 6,67

Sekolah Dasgar 3 7 2 12 80

SLTA 0 1 1 2 13,3
4, Pengalaman Beternak

0 — 5 tahun 1 1 0 2 13,3

Lebih dari 5 tabun 3 7 3 13 86.6
5. Rerata Tanggungan

Keluarga (orang) 4,75 5,12 533

6. Rerata Luas Lahan
Garapan (i) 875 1500 883,34

“*Data primer terolah (2000)
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Mata pencaharian pokok responden sebagian besar adalah buruh tani yaitu
sebesar 44,59 %, sedangkan responden yang bermata pencaharian pokok sebagat
petoni sendiri sebesar 27,74 %. Hal ini menunjukan bahwa pemeliharann sapi
perah berkaitan erat dengan usahatani bercocok tanam, yang beratti peternakan
sapi perah mendukung usahatani. Limbah dari hasil pertanian dapat dimanfaatian
untuk pakan ternak, sehingga pemanfantan limbah pertanisn dapat optimal.
Kotoran ternak dapat digunakan sebagai pupuk kandang yang sangat arenujang
bagt produksi hagil-hasil pertanian,

Rata-rata jumlah anggota keluarga responden adalah sebesar 4,73 orang;
pada strata { sebesar 4,50 orang; pada strata IT sebesar 4,75 orang dan pada sirata
IT sebesar 5,33 orang. Rata-rata jumlah anggota keluarga pada masing-masing
strata tersebut ferdapal sedikit perbedasn, kondisi ini berpengarub pada
pencurshan wukfu kerja keluarga. Jumlah anggota keluarga yang sedikit, akan
mencurabkan waktu kerjanya lebib banyak dibandingkan dengan keluarga yang
anggotanya banyak pada jumlah dan jenis pekerjaan yang sama.

Rata-rata jumlah kelvarga yang cukup banyak terscbut akan sangat
berguna upfuk mengembangkan usahatami.  Hal ini sesuai dengan pendapat
Mubyarto (1991), bahwa tenaga kerja kelnarga dalam usgahatani sebsgian besar
beragal dari keluarga. petani sendiri yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga,
istri, anak-anak serta dapat pula satu atau lebih anggota keluarga tambahan yang
hidup bergama dalam saiu atap.

Responden pada fingkat strata yang berbeda ( Tabel 6.} memiliki lvas

lahan garapan yang berbeda pula. Kepemilikan lahan yang berbeda terganfung
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banyak sedikitnya luag lahan garapan pada setiap sirata, karena mereka sebagai
burult tani. Pemilikan lahan garapan yang relatif keci! akan berpengaruh pada
pola usshatani yang dijafankan. Ketersedianya hijauan pakan ternak tidak
ditentukan oleh lahan yang dikuasai, melainkan tergatung pada laban lain yang
tidak digunakan untuk pertanian seperti galengan-galengan sawah atau tegalan,
tepi-t_epil sungai, pinggiran jalan dan lingkungan sekitar rumah.

Pengalaman beternale dari responden yaitu 0 — 5 tahun scbanyak 2
responden dan lebih dari 5 tahun sebanyak 13 responden. Lamanya pengalaman
beternak dari responden ini akan berpengaruh terhadap penentuan sikap, pendapat,
pandangan dan tindakan nyata sehari-hari.  Pengalaman akan menambah
pengetahuan yang mencalup segala sesuatu perubshan yang tidak diketabui

petani, dari sifatnya yang kurang menguntungkan menjadi lebih baik dan lebih

menguntungkan,
4.3. Keadaan Usaha Ternak Sapi Perah Responden

Usaha ternak yang dilakukan oleh responden adalzh usaha ternak yang
iasih bergifat tradisional, tetapi teloh mulai sedikit menerapkan teknologi moder
seperti penggunaan sistem perkawingn secara IB (insemingsi buatan). Méskiplm
rata-rata responden memiliki tingkat pendidikan rendah namun sudah mampu
untuk mengadopsi teknologi dari luar untuk kemajuan dirinya sendiri, 1B atas
gering disebut dengan kawin suntik dilaksanakan oleh petani peternak di Desa

Butuh bekerjasama dengan Mantri hewan selempat melalui program yang

dicanangkan oleh KUD Mojosongo.
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Ternak sapi perah yang dipelihara responden adalah sapi persh peranakan
Friesien Holstein yang sebagian besar diperoleh dengan membeli langsung deri
KUD Mojosongo. .Tenis pakan yang diberikan adalah rumput, limbah hasil
pertanian (tegalan)dan konsentrat.  Rumput diberikan pada waktu musim
penghujan sedangkan jerami diberikan pada waktn musim kemaran karena
Jumlah rumput sedikit. Pemberian pakan ditempatkan pada tempat yang khusus
yaits  keranjang dari bambu maupun ember wntuk tempat dedak dun
konsentrainyn, yang dimaksudkan ngar pakan yang diberilan tidak diinjsk-injak
oleh ternak ifu sendiri, sehingga pakan tidak cepat rusak dan kotor yang bisa
mengurangi palatabilitas pakan,

Bangunan kandang ditempatkan dilvar umah dan sebagian besgar
menghadap ke barat, sehingga sinar matahari tidak bisa mengenai secara langsung
kedalam kandang. Kandang yang digﬁnakan adalah kandang semi terbuka dimana
banguilan kandang sebagian besar masih menggunakan kayu sebagai bahannya.
Pembersihan kandang dilakukan setiap seminggu sekali, tetapi untuk pembersihan
dan pengiunpﬁlan kotoran dilalukan setiap hari. Setelah kotoran telah banyak
terkumpul baru dilskukan pengambilan uniuk digunakan sebagai pupuk,

Pada umumnya peternak tidak nm:ﬁisahlmn antara. sapi yang sakit dengan
sapi yang sehat, karena terbatasnya kandang yang tersedia. Pengobatan terhadap
ternak yang sakit menggunakan obat untuk hewan yang didapat secara langsung
dari Mantri hewan setempat mauﬁun dari KUD Mojosongo.

Responden akon menjual ternaknya jika ada kebutuhan yang sifatnya

mendadak. Sesuai dengan tujuan p'etelmk pada peternakan rakyet yaitu sebagni
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tabungan. Penjualan produk susu secara langsung ke KUD Mojosongo sebagai

pengé!ola pengolzhan susn.
4.4. Pencurahan Tenaga Kerfa Kelnarga

4.4.1. Pencurahan tenaga kerja keluarga wntuk nsaha teynak

Jumlah pencuraimn tenaga keyja responden untuk kegistan usaha ternak
yang terdapat pada tabel 7. memperlihaﬂ(zm bahwa pencuralian waklu kerja
keluarga pada strata I sebesar 439,17 menit, strata 11 sebesar 445,29 menit dan
pada gtrata Il gebegar 516,67 menit.

Tabel 7. Rata-rata Pencurahan Tenaga Kerja Keluarga Untuk Usaha

Ternak dalam satu hari*
No.  Jenis Kegiatan Stratal Strata 11 Strata 11T
menit -
1.  Menyabit rumput 200 200 240
2. Mé_mbeli konsentrat 6,67 6,43 6,67
3. Momberimakan 30 3575 25
4 Memandikanternsk 70 73,74 100
5. Membersihkan kendang 117,5 108,74 120
6. Memerah susu 15 ' 20,63 25
Jumlsh 439,17 445,29 516,67

*Data primer terolah (2000}

Berdasarkan alokasi wakin tersebut musing-masing strata menggunakan
waktu yang tersedia unfuk kegiatan usaha ternsk memberikan hogil yang tidak

jouh berbeda. Perbedaan pengalokasian wakiu pada masing-masing strata
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memberikan petunjuk bahwa usaha ternaknya makin besar. Menurut Sumardi
(1998) faktor-fuktor yang mempengaruhi besarnya waktu tersebut antara lain
adalah jenis kegiaton yang dilakukan, jarak dan lokasi kegiatan, frekuensi
pelaksanaan kegiatan dan siapa yang melakukan kegiatan tersebut.

Kegtatan menyabit rumput pada strata. I dan strata II dengan jumlah ternak
yang berbedn mempunyai waldn pencuraban kelrja yang sama dikarenakan pada
strata I walaupun jumiah ternaknya hanya 1 dan 2 ckor, kegiatan menyabit rumput
dilakukan oleh tenaga kerja wanita sehingga memerfukan waktu yang lebih loms.
Tenaga kerja laki-laki pada strata. 1 lebih divtamakan untuk mengerjakn kegiatan
usaha tani, sedangkan tenaga kerja Iaki-laki pada strata II dan strata I melakukan
kegiatan menyabit rumput sehingga wakiu yang dicurahkan untuk kegiatan ini
lebih singkat walaupun jumlal termak yang dimiliki lebil banyak,

Untuk kegiatan membert phlc:m ternak pada strata T lebilt sedikit curahan
wakiu kerjanya dibandingkan dengan strata I dan strata II karena pada strafa 111
mempunyai rerata jumlah anggota keluarga yang Jebih besar dan kesemnanya ikut
membantu memberi makan ternak, schingga wakin ketja yang dibutubkan lebih
gsedikif. Lain halnya dengan sivata I dan sirata I dengan rerata jumiah anggota
keluarga yang lebih kecil dan kegiatan memberi makan ternak hanya dilakukan
oleh Suami dan Istri secara bergantian sehingga membutuhkun curahan waktu
yang lebih besar.

Kegiatan membeli konsentrat pada sirata I, II dan I smempunyai curahsm;
wakin kerja yang sama karena memang mereka membeli konsentrat di tempat

yang sama. Unfuk kegiatan memandikan fernak curahan waldu ketjanya sesuai
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dengan jumlah ternak yang dimiliki karena dilakukan oleh tenaga kerja laki-laki.
Kegtatan membersihkan kandang dibandingkan dengan sirata I pada strata 1 lebih
banyak mencurahkan wakiu kerjanya karena pada strata I kegiﬁtan ini dilakukan
oleh tenaga kerja wanita, sedangkan wniuk fenaga kerja laki-lalti diutamakan
untuk melakesanakan kegiatan usaha tani dan vgaha sampingan.
Untuk straﬁt I membutohkan curahan wakiu kerja puling banyak karena
memang memiliki jumlah ternak yang paling banyak. Kegiatan yang lain acalah
“memerah susu yang biasanya dilakukan lepala kelvarga aftaupun isftri secara
bergatian untuk strata Il dan Ifl, namun pada strata I ditakukan oleh tenaga kerja
wanita dikarenakan tenaga kerja lﬁki—laki lebili banyak tercurahkan pada kegiatan

pertanian dan ugaha sampingan.
4.4.2. Pencuraban tenaga kerja keluarga pada masing-masing jenis usaba

Pencurahan tenaga kerja keluarga untuk masing-masing jenis usaha dapat
dilihat pada 'Tabel 8, yang menunjukkan bahwa pencurahan waktu kerja keluarga
pada masing-masing strata dengan jenis usahn yang berbeda terdapat sedikit
perbedann. Hal ini disebabkan karena perbedaan jumlsh anggota kelvarga yang
aktif melakukan kegiatan pada masing-masing usah.a dmn jenis kegiatan yang

dilakukan pada masing-masing usaha.
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Tabel 8. Pencurahan Tenaga Kerja Keluarga pada Muging-maving Jonis
Usaha dalam saty hari* |

Jonis Alokasi Waktu Ferja

Usaha Luki-Jaki Wanita Ansk-unak
STI ST STHI STI STH ST STI StOo STl
.................................... (menit)........ooviviiiii i e

A 16347 326,19 376,13 275,69 48,26 98,9 0 70,74 41,68
B 200 175 293,34 60O 260 160 120 140 120

C 180 108 0 180 0 0 0 0 0

Jumlah 543,47 609,19 669,47 515,69 308,26 2589 120 190,73 201,68
*Data primer terolah (2000)

Keterangan :

A : Ugaha ternak

B : Usaha tam :

C : Usaha sampingan

STI :Stratal

STI :StrataH

ST HI : Strata I

Jumlah pencurahan tenaga kerja pada setinp anggota kefnarga mnluk semua
kegiaton juga terdapat perbedasn, Tennga kerja laki-laki mencurahkan waktu
kerjanya paling bapyak, sedangkan tenaga kerjn wanita menempati urutan kedua
dan tenaga kerja anak-anak mencurahkan waktu kerjanya paling sedikit. Jumiah
tenaga kerja laki-laki untuk gemua kegiatan usaha yang tercurahkan pada strata I
sebesar 543,47 menit; strata II sebesar .609,19 menit dan strata II sebesar 669,47
menit. Jumiah pencurahan tenaga kerja wanita untuk semua unit usaha pada strata
I sebesar 515,69 menit, strata I sebesar 308,26 menit dan strata Il sebesar 258,90

menit. Pencurahun tenaga kerja anak-anak pada siraiz I sebesar 120 menil, strata |

1l sebesar 190,74 menit dan strata II sebesar 201,68 menit.
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Berdasarkan ketiga jenis usaha, tenaga kerja laki-laki mencurahkan wakiu
“kerjanya paling banyak pada kegialan usaha peternakan, kegiatan usahatani

curahan waktu kerjauya menempati uruten kedua dan uniuk kegiaton usaha
sampingan memerlukan pencurahan wakén kerja. paling sedikit. Jenis kegiatan
yang dilskukan fenaga kerja laki-faki pada vsahatani bersifat musiman, yailu
berdasarkan mugim penggarapan pada daerah tergebut setiap tahumya. Kegiatan
usaha ternak yang banyak dilakukan olch tenaga kerja laki-laki yaity mencari
romput atme hijanan pekan. Usaha sampingan yang dilakukan tenaga kerjn laki-
laki pada nmumnya sebagai blantik manpun sebagai tukang batu pembustan
rmah.

Jenis usaha yang paling banyak dilalkukan tenaga kerja wanita adalah jenis
usaha: lernak yaitu dengan ikut serla aklif membantu tenaga kerja laki-laki dalam
memelihara ternaknya.  Keikutsertaan fennga kerja wanita dalam memelibara
ternak yaitu dengan membantu mencari 1umput atan bijavan pakan lainnya di
sawzah atau tegalan dan memberi pakan dan minum ternak serta kadang kala ikut
memerah susu. Pencurahan wakiu untuk kegiatan usabatani menempati wrulan
kedua, karena istri sebagai seorang ibu rumah tanggs lebih banyak menggunakan
tenagn kerjanya untuk kegiatan rumah tanggn sehari-hari sedangkan untuk
kegiatan di bidang usahatani lebih bersifat membantn. Usaha sampingan tenaga
kerja wanita memerlukan waktu relatif sedikit karena pada mmoummya hanya
melakukan jual beli dipasar yang dilakukan seminggu tiga kali.

Pencurahan tenﬁga. kerja anak-snak untuk masing-masing usaha terdapat

perbedasn, usshatani memerlukan woktn yang paling bauyak  dibandingkean
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dengan usaha termak, sedangkan untuk usaha sampingan rata-rata oleh anak-anak
ti(iak dilakukan karena kebanyakan waktinya dihabiskan untuk kegiatan belnjar.
Pencurahan tenaga kerja anak-anak pada kegiatan usahatani dilakukan diwaktu-
waktu fertentu yang sifatiya membanhl orang fua, yaifu pada mugim penggarapan
sav\.!ah dan pada saat panen. Pencurahan tenaga kerja anak-anak ;‘)a.da.kegiatan
usaha ternak dilakukan desgan itwt gerta dalam memberi paken dan minum
ternak dan sewaktu-waktu membantu mencari rumput dan hijavan pakan ternak di

gawah atay tegalan.



BABY -
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitiaﬁ menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan usaha pertanian
dan usgha peternakan sapi perah yang.dilakukan oleh anggota kelompok tani sapi
perah di Desa Butuh dikerjakan oleh semua anggota keluarga. Tenaga kerja yang
tercurah terutama tenaga kerja laki-laki, tenaga ketja wanita dan kadang-kadang
tenaga kerja anek-anak, Untuk kegiatan usaha sampingan dilakukan oleh kepala
keluarga (bapak) dan ibu rumah tangga pada saat waktu senggang. Kegiatan
sampingan tersebut terutama digunakan untuk menambah pendapatan keluarga.
Tenaga kerja anak-anak belum banyak tercurah untuk kegiatan usaha pertanian dan
peternakan, tetapi waktu anak-anak lebih dintamakan untuk belajar.

Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata jumlah pencurahan waktu tenaga
kerja keluarga untuk kegiatan usaha ternak sapi perah : (a) Strata I sebesar 163,47
menit, (b) Strata 11 sebesar 326,19 menit, dan (c) Strata {1 sebesar 376,13 menit.
Sedangkan pencurahan waktu tenaga kerja untuk kegiatan usaha sehari-hari diperoleh
hasil : (a) Tenaga kerja laki-laki strata 1 sebesar 543,47 menit, strata 1T sebesar
609,19 menit, strata Il sebesar 669,47 menit; (b) Tenaga kerja wanita strata I sebesar
515,19 menit, strata 11 sehesar 308,26 menit, strata I sebesar 258,90 menit; (c)
Tenaga kerja anak-anak strata I sebesar 120 menit, strata 1T sebesar 190,73 menit,

strata 111 sebesar 201,60 menit.

30
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5.2. Saran

" Penggunaan tenaga kerja keluarga dalam usaha ternak sapi perah belum
efisien, untuk it perlu adanya pengaturan waktu yang sebaik-baiknya baik untuk
tenaga kerja laki-laki, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak-anak, Hal ini
memungkinkan dengan mengetahui adanya peningkat}m volume usaha ternak sapi
pereh dan penerapan teknologi yang diadopsi oleh petani ternak sehingga dapat

meningkatkan pendapatan yang lebih besar.
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DATTAR QUESIONER

Identitas Responden

1. Nama DO
2. Umur

3. Alamat

4. Pendidikeri

5. Pekerjaan gelain beternak ... e
6. Pengalammn beternak Levens SR PPN
7. Jumlah anggota kelvarga.  :..............00 orang

a. Pria e orang

b. Wanita i ieieieerenies.. OTEDE

8. Tujuan beternal :

a  Usaha tambahan

b. Kesenangan

¢. Lain-lain
9, Jumlah ternak sapi perah yang dipelihara ...,
10. Jenis ternak lain yang dipelihara e
11. Jumtsh jenis ternak lnin yong dipelibarn ...
12. Penguasaan tanah

2. Sawal/ladang

b, Pekarangan

c. Untukusabaternak  .....o.ooon.

d. Lain-lain
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1. - Pertanyaan Tata laksana Permeliharaan Ternak Sapi Perab
| 1. Jenis ternak yang dipeliliara sekarang :
g lokal sajn | d. persilangan dan 1ﬁsgg1:l
b. persilangan s_aja e. unggul semua’
¢. lokal dan persilangan
2. Ciri-ciri ternak yang dipelihara sekarang ;

Alternatif jawaban : benfuk bLadan sesuai dengan tipe termak, muta
berginar, gernk aktif, bule halus mengkiiat, tidak cacaf, dan produksi
tinggi.
a. hanya memenuhi 1 alternatif jawaban
b. memenuhi 2 alternatif jawaban
¢. memenuhi 3 alternatif jawaban
d. memenuhi 4 alternatif jawaban
e. memenuhi lebih dari 4 altetnatif jawaban

3. Ternak yang sekarang ada dikawinkan pertama kali pada mmur :

# Dl postnsshy soedssb sk d. 1.5 - 2 tatmn

b. tidak tabu (lupe) e. kurang dari 1.5 tahun

c. lebih dari 2 tahun
4. ‘Ternak yang sekarang ada diperoleh dari
a. diberi atau dibelikan orang lain d. bibit sendiri

b. dibeli dari pasar e. pusat pembibitan

¢. fetangga atay teman
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5. Pejantan yang dipakai untuk mengawini bibit yang sckarang :
a pejantiml lokal d. pejantan unggul
b. pejantan pérsilangan e. kawin suntik (I8)
c. pejantan persilangan unggul
6. Bahan makanan yang diberikah pada ternak berasal dari ;
a. bahan makanan seadanya
b, bahan makanan limbah pertanian (jerami, dedak)
¢. bahan makanan hasil pertanian (sumput, jagung)
d. behan makanan dari hasil pertanian + dari hewan (tp. Tulang, .
ikan)
e. bahan makanan dari hasil pertanian + dart hewsan -+ mineral
7. Makanan yang sekarang ada diperoleh dengan cara :

2. dibiarkan mencari sendiri dengan digembalakan

—

b, disediakan geadanya dan kadang pakan jadi
¢. disediakan seadanya
d. menanam bibit unggml

menanam bibit unggul + pakan jadi

b

8. Bagaimana cara bapak menyajikan pakan pada ternak ?
a. disebar dilantai | d. ditempat tertentu
b. dilantai dengan tempat geadanya e. ditempatkan di palung
pakan

¢. digantungkan
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9. Aturan pemberian pakan yang diberikan :

a

b,

Seadanya c. sebanyak-banyaknya

tidak tahu - d. disesunikan dengan kebutuhan

10, Aturan pemberian minum yang diberikan :

IL

12

a

b.

c.

d.

e,

sekali gehari dalam jumlah terbatas
diberikan gebelum makan

diberiikan sesudah makan

diberikan bersamaan dengan wakin makan -

disediakan setiap saat (ad libitum)

Cara memelihara ternak yang sekarang dilakukan :

a
b.

C.

d.

e,

dinmbar/digembalakan gajn

diuvmbar/digembalakan pada wakiy tertentu dan dikandangkan
dikandangkan dan diberi makan seadanya

dikandangkaa dan diberi makan gebanyak-banyaknya

dikandangkan dan diberi makan sesuai dengan kebutuhan

Perkandangan yang ada terletak di

&

b.

satn nlang dengan pemilifnya
datam satn rumah |
menempel pada dinding fuar rumah
terpisah dengan rumak

terpigah dengan rumah dan tempatnya lebih tinggt dari sekitamya
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13. Keadaan kandang yang sekarang adu :

14.

15.

Alternatif jawaban : lokasi lebih tinggi clari sekitar, mudah dilakukan
pembersihan, memenuhi kesehatan, menghadap kearsah timur,

a. tidak memenuhi syarat diatas

L. hanya mampu memenuhi 1 alternatif jawaban

e. mampn memenuhi 2 alternaiif jawaban

d. mampu memernvhi 3 alternatif jawaban

e. mampu memenuvhi 4 alternatif jaswaban

Tata laksana pengolahan kotoran ternak yang sekarang dilakukan

a. dibuang disembarang tempat

b. ditampung ditempat tertentu

c. dibiarkan menumpuk di kandang

d. dimanfaatian untuk pupuk

e. dijual kepada orang Jain

Usaha yang dilakukan agar ter_nak telap sehat :

Alternatif jawaban : culkup sinar matehari, kandang selalu dibersibkan,
makanan selalu diperhatikan, program vaksinasi.

tidak ditakukan penjagaan keschatan

=

b. hanya mampu memenulii 1 alternatif jawaban
¢. mampu memenuhi 2 alternatif jawaban
d. mampu memenuhi 3 alternatif jawaban

e. mampt mememhi 4 aliernatif jawaban
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16. Bagaimana cara membedakan ternak yang sakit dan yang sehat :

Alternatif jawaban : nafsu makan kurang, Jesu, bulu kusut, kotoran
tidak normal. - |
a. belum pernah ada ternak yang sakit

b, hanya mampu memenuhi 1 alternatif jawaban

¢. mampu mementhi 2 alternatif jawaban

17.

18.

19.

d. mampu memenuhi 3 alternatif jawaban

e mampu memenuhi 4 alternatif jawaban

Pada waktu ternak sakit usaha yang dilakukan :

4. dibiackan saja d. diobati dengan obat wmtuk
manusia

b. diobati seadanya e. diobati dengun obat khusus hesvan

¢. diobati dengan obat tradisional

Pada waktu ternak terserang penyakit menuiar nsaha yang dilakukan :
a. tidak disingkitkan dari keJompokoya

b, digingkirkan dari kelompoknya dan tidak diobati

. disingkirkan dart kelompoknys dan diobali seadanya

d. disingkirkan dari kelompolmya dan diobati dengan obat fradigional

e. disingkirkan dari kelompoknya dan diobati dengan obat hewan

Hasgil ugaha ternak yang pernah bapak jual

Alternatif jawaban : hasil utatna, ternak bLibit, ternak afkir, hasii

samping (kotoran, kulit dan Iain-lain).



4 tidek pernah

b. hasil wtama saja

d. hagil niama. dan 2 alternaiif 1ain

¢. hasil utathia dan 3 alternatif fain

¢. hasil utama dag 1 alternutif lanin

I

Jenis pekerjaan

_ Alokasi waktu

Pencuralian Tenaga Kerja Keluarga dalam .Usaha Ternak
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Rra——

Pelaku

Trekuensi

LTI e

1. Menyabit rumpu

2. Membeli konsentraf

3. Memberi pakan / minum
4, Memandikan ternak

S. Membersilikan kandang
6. Memerah susu

7. Lain-lain

(mepit)

.......................................

...........................
...........................
...........................
.........

---------------------------

IV. - Pencurahan Tenaga Kerja Keluarga per Hari
o  Memulai Aktivitas (bangunpagi } .
» Intivahat Siang (tidur siang) .

..........................

» Istirahal Malam (tidur malam)



.febis ﬂsélia ‘ Waktu

‘ Pelal{li -
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1 Jenis Pekerjaan untuk Usaha Termak
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2. Jenig Pekerjaan untuk Usaba Tant
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3. JTenis Pekerjasn untuk Usnha Sampingan
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